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ABSTRAK

Pestisida adalah salah satu substansi yang digunakan sebagai pembunuh atau
mengendalikan berbagai hama. Sebagian besar pestisida merupakan bahan kimia
sintetik dengan penggolongan berdasarkan bahan aktif seperti Amamketin benzoate.
Tujuan pembuatan bio-pestisida dengan memanfaatkan sisa limbah puntung rokok
dari Desa Pringgasela dan menciptakan bio-pestisida yang dapat membantu para
petani di desa Pringgasela untuk membasmi hama yang menyerang tanaman serta
lebih ramah lingkungan. Pengembangan biopestisda dapat dilakukan dengan
memanfaatkan limbah limbah yang memiliki bahan aktif tertentu dalam membasmi
hama, salah satunya puntung rokok. Pembuatan bio-pestisida menggunakan
puntung rokok kemudian dimasukan kedalam botol yang berisi air dan dicampurkan
dengan deterjen, selanjutnya di fermentasi selama 7 hari. Bio-pestisida ini adalah
mudah dibuat sendiri terutama oleh para petani sebagai konsumen, dan juga relatif
aman terhadap lingkungan. Puntung rokok memiliki kandungan yang sama seperti
daun tembakau yang dikeringkan yaitu, seperti nikotin, fenol, dan eugenol. sasaran
hama dari biopestisida yang di buat dari putung rokok ini yaitu hama-hama kecil
seperti kutu daun yaitu, trips, aphis ulat gerayak dan kutu putih bahkan Intensitas
serangan kutu putih. Berdasarkan sosialisasi yang dilakukan berjalan dengan
lancar dan sukses dalam pembuatan bio-pestisida karena didukung oleh
pengetahuan masyarakatnya yang mumpuni, di desa Pringgasela untuk Pendidikan
yang ditempuh oleh masyarakatnya lumayan tinggi, sehingga lancar dalam praktik
sosialisasi yang dilakukan.

Kata Kunci: Pestisida, Puntung Rokok, Hama.

ABSTRACT
Pesticides are substances used to kill or control various pests. Most pesticides are
synthetic chemicals with classification based on active ingredients such as Amamketin
benzoate. The purpose of making bio-pesticides by utilizing the remaining cigarette butt
waste from Pringgasela Village and creating bio-pesticides that can help farmers in
Pringgasela village to eradicate pests that attack plants and are more environmentally
friendly. Bio-pesticide development can be done by utilizing waste waste that has
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certain active ingredients in eradicating pests, one of which is cigarette butts. Making
bio-pesticides using cigarette butts then put in a bottle filled with water and mixed with
detergent, then fermented for 7 days. This bio-pesticide is easy to make by yourself,
especially by farmers as consumers, and is also relatively safe for the environment.
Cigarette butts have the same content as dried tobacco leaves, such as nicotine, phenol,
and eugenol. The target pests of the biopesticide made from cigarette butts are small
pests such as aphids, trips, aphis armyworms and mealybugs and even the intensity
of mealybug attacks. Based on the socialization carried out, it went smoothly and
successfully in making bio-pesticides because it was supported by the qualified
knowledge of the community, in Pringgasela village for the education taken by the
community.

Keywords: Pesticides, Cigarette Butts, Pests.

PENDAHULUAN

Hama dan penyakit tanaman merupakan salah satu jenis organisme
pengganggu pada tumbuhan (OPT) yang merugikan secara ekonomis. Tanaman
dikatakan sakit apabila tanaman tersebut tidak dapat menjalankan fungsi
fisiologisnya dengan baik, sehingga berdampak pada penurunan hasil dari produksi
dan juga dapat menyebabkan tanaman mati. Dengan mengetahui jenis hama yang
terdapat pada tumbuhan yang dapat menyerang tanaman, kita dapat membedakan
mana gejala serangan yang disebabkan oleh hama dan mana yang disebabkan oleh
penyakit berupa cendawa, bakteri, virus dan nematoda (Wati et al., 2021). Sehingga,
kita dapat melakukan pencegahan dan pengendalian terhadap hama yang
menyerang tanaman. Salah satu upaya dalam mengatasi hal tersebut yaitu
menggunakan pestisida.

Pestisida adalah salah satu substansi yang digunakan sebagai pembunuh
atau mengendalikan berbagai hama. Sebagian besar pestisida merupakan bahan
kimia sintetik dengan penggolongan berdasarkan bahan aktif seperti Amamketin
benzoate. Bahan aktif ini merupakan salah satu pembasmi hama jenis insektisida
(Siswoyo et al., 2018). Penggunaan pestisida sintesis dalam jangka panjang dapat
mengganggu kesehatan pada manusia karena banyaknya kandungan zat kimia yang
bersifat karsinogenik. Salah satu dampaknya yaitu penurunan sistem kekebalan
tubuh (Corsini et al., 2013). Suprapta (2005) dalam penelitiannya menyebutkan
sekitar 2 juta orang dilaporkan menderita keracunan dan 40 ribu di antaranya
mengalami hal fatal disebabkan oleh penggunaan berbagai pestisida sintetis. Selain
itu, sekitar tahun 1976-1986 kasus keracunan pestisida di Indonesia tercatat 2.075
orang dan 236 orang di antaranya meninggal dunia (Shatriadi, 2019).

Pada kasus lain juga disebutkan Suprapta (2005) bahwa kebiasaan petani
dalam menggunakan pestisida juga mempengaruhi produksi tanaman. Kesalahan
aturan dalam penggunaan dosis seperti kelebihan takaran, mencampur berbagai
jenis pestisida dengan alasan meningkatkan daya racun pada hama tanaman juga
menjadi kesalahan yang sering dilakukan oleh petani. Tindakan-tindakan tersebut
justru lebih merugikan karena menyebabkan tingkat pencemaran pada lingkungan
semakin tinggi (Shatriadi, 2019) .Oleh karena itu, penggunaan dan pengembangan
biopestida merupakan salah satu alternatif dalam membasmi hama.

Pengembangan biopestisida dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah
limbah yang memiliki bahan aktif tertentu dalam membasmi hama, salah satunya
puntung rokok. Sampah puntung rokok banyak sekali dijumpai di sekitar kita mulai
di jalanan, selokan, taman, dan lain-lain. Berdasarkan laporan WHO tentang
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konsumsi tembakau dunia, Indonesia merupakan salah satu negara yang
menunjukkan angka prevalensi yang tertinggi di dunia dengan jumlah perokok laki-
laki 46,8% dan perempuan 3,1% dengan kisaran usia 10 tahun ke atas. Apabila
keadaan ini terus meningkat tanpa adanya perbaikan maka akan mengakibatkan
penumpukan limbah puntung rokok. Selain itu, sampah puntung rokok juga
merupakan bahan yang susah terurai oleh mikroorganisme. Bagian filter pada
puntung rokok terutama filternya mengandung serat-serat yang bisa diolah melalui
tahap-tahap tertentu untuk diberdayakan menjadi barang yang memiliki nilai
ekonomis (Setianto et al., 2023).

Limbah rokok atau sering disebut dengan puntung rokok bermanfaat bagi
lingkungan. Pada puntung rokok tersebut masih terdapat sisa-sisa dari tembakau
yang memiliki kandungan nikotin, fenol dan eugenol sebagai biotoksin bagi Sebagian
hama pada tanaman seperti kutu daun, yaitu kutu putih, aphis dan lainnya
(Ambarwati & Dkk., 2022). Pada penelitian Prima (2016) menunjukkan bahwa
rendaman batang tembakau dengan kandungan nikotin sebesar 0,02% dapat
digunakan untuk mengendalikan hama Plutella xylostella dan membunuh 66,67%
Plutella xylostella dengan konsentrasi rendaman batang tembakau 50%. Jenis
pestisida nabati dari puntung rokok ini mudah terurai di alam, sehingga tidak
mencemarkan lingkungan dan relatif aman bagi manusia dan ternak, karena
residunya akan terurai dan mudah hilang. Selain itu sampah atau limbah dari
puntung rokok ini banyak tersedia di desa Pringgasela. Oleh karena itu, dipilihlah
program pembuatan biopestisida dengan memanfaatkan sisa limbah puntung rokok
dari Desa Pringgasela. Tujuan dari kegiatan ini adalah menciptakan bio-pestisida
yang dapat membantu para petani di desa Pringgasela untuk membasmi hama yang
menyerang tanaman serta lebih ramah lingkungan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan sosialisasi praktik pembuatan biopestisida ini dilaksanakan di Desa
Pringgasela, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur pada hari Jumat 19
Januari 2024. Yang bertempat di kantor desa Pringgasela. Kegiatan sosialisasi ini
dilakukan dengan beberapa tahap yakni perizinan, persiapan alat dan bahan,
demonstrasi pembuatan biopestisida dan praktik pembuatan biopestisida. Perizinan
merupakan tahapan awal dalam kegiatan ini. Perizinan bertujuan untuk
menginformasikan kepada kepala desa atau kelompok masyarakat mengenai
rencana pelaksanaan kegiatan sosialisasi pembuatan biopestisida kepada
masyarakat yang dituju. Perizinan ini dilakukan dengan metode diskusi secara
langsung dengan kepala desa Pringgasela.

Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan sosialisasi pembuatan
biopestisida ini yaitu puntung rokok, air dan detergen. Sedangkan, untuk alat yang
digunakan yaitu botol plastik. Demonstrasi pembuatan pestisida merupakan
tahapan ketiga dalam kegiatan ini, setelah mendapatkan izin pelaksanaan dari
kepala desa, maka demonstrasi ini dilakukan untuk menjelaskan terkait konsep
pembuatan biopestisida dari beberapa bahan yang mudah diperoleh di lingkungan
sekitar seperti limbah dari puntung rokok.

Pembuatan biopestisida dapat dilakukan secara sederhana yaitu dengan
penyampaian langsung atau dengan mempraktikkan pembuatannya di depan
masyarakat yang hadir. Kegiatan praktik pembuatan pestisida mulai dilakukan
setelah penyampaian teori singkat tentang biopestisida.

Adapun cara pembuatan yang dilakukan untuk mendapatkan biopestisida siap
pakai yaitu:
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1. Siapkan air secukupnya
2. Masukkan puntung rokok ke dalam air yang sudah disiapkan
3. Masukan 2 tetes deterjen ke dalam air yang tercampur dengan puntung
rokok. Setelah itu bisa di kocok atau diaduk hingga terlihat warna air yang
semula bening berubah menjadi keruh.
4. Masukkan ke dalam wadah tertutup (Botol), dan diamkan (fermentasi) selama
7/10 hari.
5. Setelah 1 minggu, saring dengan kain saring hingga didapat larutan yang
terpisah dengan ampasnya.
6. Bio-Pestisida Puntung rokok siap digunakan
Untuk pengaplikasiannya sendiri yaitu dengan cara, cairan puntung rokok
dicampur dengan air biasa menggunakan perbandingan 1:15 untuk pencegahan
hama, sedangkan untuk pengendalian menggunakan 1:10. Dimana 1 gelas pestisida
dicampur dengan 15 air begitu seterusnya. kemudian pestisida limbah puntung
rokok disemprotkan pada tanaman yang terserang, lakukan penyemprotan 1 kali
seminggu secara teratur atau sesuai dengan kebutuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan oleh mahasiswa KKN PMD universitas
Mataram 2023 di desa pringgasela. Sasaran kegiatan pembuatan biopestisida ini
yaitu kelompok pemuda desa pringgasela dan kelompok PKK. Hal ini bertujuan agar
pemahaman tentang pembuatan biopestisida berbahan limbah putung rokok ini
dapat disebarkan ke masyarakat luas dan menjadi kegiatan yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil kegiatan dari sosialisasi pembuatan pestisida dari limbah
rokok menunjukan bahwa pengetahuan tentang pembuatan pestisida dari limbah
rokok ini masih terbatas. Pada umumnya, masyarakat lebih cenderung
menggunakan pestisida kimia karena banyak tersedia di pasaran. Selain itu,
keefektifan dari pestisida kimia lebih cepat terlihat daripada biopestisida.

Bagi Masyarakat limbah dari puntung rokok merupakan sampah yang banyak
berserakan di lingkungan karena di pringgasela sendiri sudah banyak
masyarakatnya yang menjadi perokok aktif sehingga puntung rokok banyak tersebar
di sekitar lingkungannya bahkan di rumah-rumah warga yang suaminya sering
merokok. Ada beberapa hal yang tidak disadari oleh Masyarakat dari puntung yaitu,
tidak bisa terurai secara alami, bersifat racun, bahaya kebakaran, dan dapat
mencemari lingkungan (Hadiyansyah, 2022). Sehingga hal tersebut menjadi peluang
untuk mengembangkan pembuatan pestisida dari limbah puntung untuk
meminimalisir pencemaran lingkungan menjadi suatu hal yang lebih bermanfaat.
Sehingga puntung rokok yang tadinya hanya menjadi limbah dapat berguna sebagai
pestisida dapat mengurangi serangan hama pada tanaman yang dibudidayakan.

Puntung rokok memiliki kandungan yang sama seperti daun tembakau yang
dikeringkan yaitu, seperti nikotin, fenol, dan eugenol Syifa et.al. (2020) dikutip dari
Firdausiah (2020). Nikotin merupakan alkaloid yang beracun bagi beberapa
organisme sehingga dapat digunakan sebagai insektisida atau pestisida alami
Villaverde et.al. (2016) dikutip dari Firdausiah (2020). Beberapa kajian menerangkan
efektifas luar biasa dari penggunaan pestisida menggunakan puntung rokok
Fagerstrom, 2013; Murugan et. al., 2018 dikutip dari Firdausiah, (2020). Sebagian
besar puntung rokok dapat digunakan sebagai sumber pestisida. Nikotin dalam
puntung rokok bersifat toxic terhadap beberapa organisme, sehingga akan efektif jika
dimanfaatkan sebagai pestisida. Selain itu adanya pertumbuhan bakteri G.
Fructigenum pada rokok membentuk senyawa nikotin dan eugenol. Senyawa
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eugenol dan nikotin dapat bercampur dan larut dalam etanol sehingga memberi efek
terhadap penghambatan pertumbuhan jamur. Senyawa fenol bekerja untuk
menghambat mikroba. Woro (2010) dikutip dari Rizki (2021). Untuk sasaran hama
dari biopestisida yang di buat dari putung rokok ini yaitu hama-hama kecil seperti
kutu daun yaitu, trips, aphis ulat gerayak dan kutu putih bahkan Intensitas
serangan kutu putih menjadi semakin menurun seiring dengan bertambahnya
konsentrasi yang diaplikasikan (Akhmad, 2021). Hama-hama tersebut terdapat pada
beberapa tanaman hortikultura seperti cabe, tomat, terong, ada juga pada tanaman
hias seperti pada tanaman agronema dan lainnya

Keunggulan pestisida untuk tanaman dari limbah rokok sebagai pestisida
tentunya berbeda dengan pestisida kimia yang ada, karena terbuat dari bahan-
bahan alami yang tidak mengandung bahan kimia berbahaya. Tentunya pestisida
dari limbah rokok ini akan lebih aman untuk kesehatan manusia dan lebih ramah
lingkungan. Keunggulan lain dari pestisida ini adalah mudah dibuat sendiri
terutama oleh para petani sebagai konsumen, dan juga relatif aman terhadap
lingkungan, tidak menyebabkan keracunan dan kerusakan pada tanaman sehingga
kesegaranya dapat terjaga, tidak menimbulkan kekebalan terhadap hama, dan yang
terakhir menghasilkan produk pertanian yang sehat karena bebas residu pestisida
kimia. Rachmiwati (2012) dikutip dari Rizki (2021). Selain memiliki banyak kelebihan
Biopestisida juga memiliki beberapa kelemahan yaitu belum dapat diproduksi dalam
jumlah besar. Kurang praktis karena harus dibuat terlebih dahulu, Cepat terurai
dan daya kerjanya cukup lambat, sehingga harus sering diaplikasikan, tidak dapat
disimpan dalam waktu yang lama karena akan mengurangi keefektitasannya
(Sumartini, 2016).

Gambér 2. Produk Bi—pestisida
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam praktik pelaksaanaan sosialisasi yang dilakukan di desa Pringgasela
memiliki beberapa kendala seperti terhambat karena faktor cuaca sehingga waktu
pelaksanaanya dimundurkan. Selain hal tersebut semuanya berjalan dengan lancar
karena didukung oleh pengetahuan masyarakatnya yang mumpuni, di desa
Pringgasela untuk Pendidikan yang ditempuh oleh masyarakatnya lumayan tinggi,
sehingga lancar dalam praktik sosialisasi yang dilakukan. Pengharapan untuk
sosialisasi yang telah dilakukan di desa pringgasela dapat bermanfaat bagi
Masyarakat bukan hanya bagi Masyarakat yang hadir di kantor desa tetapi juga
untuk Masyarakat luas di luar sana.
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